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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tepung tapioka sebagai
bahan perekat terhadap waktu pembakaran briket dari tandan kosong kelapa
sawit. Penilitian ini akan mengkaji studi eksperimen dari briket berbasis
tandan kosong kelapa sawit. Diagram alir penilitian, metode yang digunakan
dalam penilitian ini adalah dengan metode numerik dimana material yang
akan diuji dilakukan untuk mengetahui pengaruh tepung tapioka sebagai
bahan perekat terhadap waktu pembakaran briket TKKS. Pada penelitian ini
menggunakan material yang akan diuji dilakukan untuk mengetahui pengaruh
tepung tapioka sebagai bahan perekat terhadap waktu pembakaran briket
TKKS dan mengetahui data perhitungan informasi fisik briket dari tkks.
Berdasarkan dari hasil pengujian analisis waktu pembakaran pada variasi
perekat tepung tapioka 16% pada briket degester maka mendapatkan hasil 2,6
gram/menit. Berdasarkan hasil perhitungan informasi fisik briket dari TKKS
proses degester dan kontineus maka nilai kalor tertinggi terjadi pada tandan
kosong kelapa sawit degester dengan perekat 16% = 9031 kal/gram. Dan
untuk nilai kadar abu terendah terdapat pada bahan degester dengan perekat
21% = 361 gram dan untuk kadar air terendah terdapat pada bahan baku
degester dengan perekat 21% = 26 gram.
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This study aims to determine the effect of tapioca flour as an adhesive on the
burning time of briquettes from empty oil palm bunches. This study will
examine the experimental study of briquettes based on empty oil palm
bunches. The flow diagram of the study, the method used in this study is the
numerical method where the material to be tested is carried out to determine
the effect of tapioca flour as an adhesive on the burning time of tkks
briquettes. In this study, the material to be tested was used to determine the
effect of tapioca flour as an adhesive on the burning time of tkks briquettes
and to determine the calculation data of physical information of tkks
briquettes. Based on the results of the burning time analysis test on the
variation of 16% tapioca flour adhesive in the digester briquette, the results
were 2.6 grams / minute. Based on the results of the calculation of physical
information on briquettes from tkks degester and continuous processes, the
highest calorific value occurred in empty oil palm bunches degester with 16%
adhesive = 9031 cal / gram. And the lowest ash content value is found in the
degester material with 21% adhesive = 361 grams and the lowest water
content is found in the degester raw material with 21% adhesive = 26 grams.
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I. PENDAHULUAN

Kategori bahan bakar fosil tak terbarukan
mencakup bahan bakar yang saat ini digunakan
masyarakat Indonesia seperti batu bara, gas, dan
minyak [1]. Masyarakat pada akhirnya akan
kehabisan sumber energi ini dan tidak dapat
memanfaatkannya, sehingga perlu dilakukan upaya
untuk mencari dan mengembangkan sumber energi
alternatif yang bersumber dari sumber daya alam
seperti sinar matahari, angin, dan air. Selain itu,
energi alternatif dapat dihasilkan dari hasil pertanian,
seperti tanaman, budidaya, atau sisa (limbah)
pertanian yang kesemuanya mempunyai nilai
keberlanjutan yang tinggi [2].

Mayoritas masyarakat Indonesia bergantung
pada bahan bakar fosil minyak, batu bara, dan gas
untuk energi mereka. Karena bahan bakar fosil tidak
terbarukan dan tidak berkelanjutan, penggunaannya
berdampak negatif terhadap ekosistem  [5].
Penggunaan sumber energi alternatif baru yang
terbarukan diperlukan mengingat pasokan bahan
bakar minyak yang terus menurun. Sumber-sumber
tersebut harus terjangkau oleh masyarakat kelas
menengah ke bawah dan ramah lingkungan.
Kebutuhan energi meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Jumlah tersebut
turun akibat penggunaan energi di  sektor
transportasi, industri, dan perumahan [6]. Untuk
mengetahui pengaruh presentasi prekat 5% dan 7%
sebagai bahan perekat terhadap waktu pembakaran
briket dari tandan kosog kelapa sawit. Dan untuk
mendapatkan data perhitungan informasi fisik TKKS
proses Degester dan Kontiinus. Sehingga peneliti
ingin mencoba memanfaatkan tandan kosong kelapa
sawit. Manfaat dari penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi baru tentang pemanfaatan limbah
agar tidak terbuang percuma, khususnya untuk abu
kelapa sawit terbatas. bahwa tekanan yang terlalu
tinggi pada saat pengepresan dapat mengakibatkan
produk terlalu keras. Sebaliknya, tekanan yang
terlalu rendah dapat mengakibatkan produk mudah
hancur. Kedua karakteristik yang saling bertolak-
belakang ini membutuhkan penentuan gaya
pengepresan untuk menghasilkan karakteristik briket
yang sesuai dengan syarat SNI. Berdasarkan
beberapa argumentasi di atas, maka sangat penting
untuk  dilakukan penelitian guna  mengkaji
karakteristik ~ fisik  briket tempurung kelapa
menggunakan bahan perekat tepung tapioka sebagai
salah satu sumber energi aternatif.

Pemanfaatan tepung tapioka sebagai bahan
perekat karena zat pati yang terdapat dalam bentuk
karbohidrat pada umbi ketela pohon yang berfungsi
sebagai cadangan makanan. Tepung tapioka apabila
dibuat sebagai bahan perekat mempunyai daya rekat
tinggi dibandingkan dengan tepung jenis lain.
Perekat yang berfungsi merekatkan partikel-partikel
zat dalam bahan baku pada proses pembuatan
biobriket yang baik. Penggunaan bahan perekat
berfungsi untuk menarik air dan membentuk tekstur
yang padat atau mengikat dua substart yang akan
diretakkan. Adanya bahan perekat maka susunan
partikel semakin baik sehingga proses pengempaan
kuat tekan arang briket semakin baik. Tujuan
penilitian ini untuk mengetahui pengaruh tepung
tapioka sebagai bahan perekat terhadap waktu
pembakaran briket dari tandan kosong kelapa sawit.

Il. MATERIAL DAN METODE

Pada penilitian ini bahan dan alat yang
digunakan adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit
(TKKS) proses degester dan kontinus, tepung
tapioka, air, dan bahan pendukung lainya. Sedangkan
peralatan yang digunakan adalah tungku pembakaran
briket, kabel thermocouple, datalog, personal
computer (PC), kipas, dam alat pendukung lainya.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
pembuatan briket adalah :

Arang dari tandan kosong kelapa sawit dengan
perekat sebanyak 50 gram, air sebanyak 200 ml, dan
arang dari proses sangrai mendapat sebanyak 50
gram, sehingga mendapatkan briket keseluruhan
seberat 300 gram. Dan setelah dilakukan proses
penjemuran briket maka pada proses degester 67
gram pada prekat 16% dan kontinus 71,71 gram pada
perekat 21%.

Arang tandan  kosong  kelapa  sawit
perbandingan perekat 70 gram, air sebanyak 200 ml,
dan arang yang sudah dilakukan proses sangria
mendapat sebanyak 50 gram, sehingga mendapatkan
briket keseluruhan seberat 320 gram. Dan setelah
dilakukan proses penjemuran briket maka pada
proses Degester 108,68 gram pada perekat 16% dan
kontinus 64,63 gram pada perekat 21%.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Waktu Pembakaran Briket dari TKKS
Berdasarkan waktu pembakaran pada proses
penilitian briket maka mendapatkan spesifikasi, dari
table tersebut menunujukkan bahwasanya briket
TKKS ini belum memenuhi standar kualitas briket
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yang ada. Hal tersebut diduga karena peralatan yang
belum memadai dalam tahapan pembuatan briket.
Selain itu, briket yang dihasilkan belum memenuhi
standar  disebabkan karena tidak optimalnya
pemilihan, dan proses pembuatan briket. Berdasarkan
hasil kinerja seperti terlihat pada Gambar 1, terlihat
waktu pengujian terbaik untuk TKKS proses degester
403°C pada perekat 21% dengan waktu 2,6 (g/menit)
Sedangkan waktu yang terendah mendapatkan hasil
37°C, pada waktu pembakaran briket TKKS pada
perekat 21 % dengan waktu 1,5 (g/menit).

Selain itu, bahwa briket dari TKKS proses
degester terlihat memiliki keunggulan menghasilkan
temperatur kerja yang baik dibanding briket TKKS
proses kontinus. Kemudian gambar tersebut terlibat
bahwa perekat dengan komposisi 16% terlihat tidak
mempengaruhi  temperatur  pembakaran  yang
didapatkan, tetapi temperatur pembakaran kedua
briket yang dihasilkan memiliki  perbedaan
temperature pembakaran disebabkan oleh TKKS
yang berbeda.

3.2 Perhitungan Informasi Fisik Briket dari TKKS

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian briket
dengan bahan tandan kosong kelapa sawit proses
degester dan kontineus dengan 95% dan 93% sebagai
bahan baku dan 16% dan 21% sebagai bahan perekat.

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa
jenis lem yang digunakan mempengaruhi lama
pembakaran briket arang tandan kosong kelapa sawit.
Semakin lama hal ini berlangsung, semakin tinggi
kualitas dan efisiensi pembakaran. Maka pada
Gambar 1 di bawah menunjukkan perbedaan waktu
pembakaran briket pada bahan tandan kosong kelapa
sawit degester dan kontinus yaitu pada degester
dengan perekat 16% sebesar 1,58 gram/menit,
degester prekat 21% sebesar 2,6 gram/menit,
sedangkan kontineus dengan prekat 16% sebesar
1,67 gram/menit, dan kontineus dengan prekat 21%
sebesarl,5gram/menit.

=Degester

IIl Kontineus

Walktu Pembakaran (g/menit)

Perekat 16% Perekat 21%
Variai Perekat (%)
Gambar 1. Grafik fisik briket waktu pembakaran

Selain itu, berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa
briket dari TKKS proses degester terlihat memiliki
keunggulan menghasilkan waktu pembakaran yang
baik dibandikan waktu pembakaran briket dari TKKS
kontinus. Waktu pembakaran briket TKKS degester
dengan prekat 16% sebesar 1,58 (g/menit),
sedangkan briket proses degester dengan perekeat
16% vyaitu 2,6 (g/menit). dan terhadap waktu
pembakaran pada briket TKKS kontinus dengan
perekat 16% mendapatkan waktu 1,67 (g/menit),
sedangkan briket proses kontinus dengan varian
perekat 21% sebesar 1,5 (g/menit).

IV. KESIMPULAN

Bahan perekat tepung tapioka mempengaruhi
kemampuan briket yang dihasilkan terhadap waktu
bakar briket pada saat diaplikasikan memasak air.
Hal tersebut dibuktikan dengan presentase perekat
21% pada briket dari TKKS proses degester mampu
mencapai temperatur 403°C pada aplikasi dengan
waktu pembakaran 2,6 (g/menit). Sedangkan
temperatur terendah perekat 21% pada briket TKKS
proses kontinus mencapai temperatur 37°C pada
aplikasi dengan waktu pembakaran 1,5 (g/menit).
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